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A DESCRIPTIVE STUDY OF THE KOREAN WAVE ON STRANGTHENING 

THE CREATIVE ECONOMY IN SERANG CITY 

By: 

Yurista Bustomi 

2286210061 

ABSTRACT 

This study aims to understand the development of the creative economy influenced 

by the Korean Wave in Serang City and to describe its impact on consumption 

patterns and production of local creative economy products. The research method 

used was qualitative with a descriptive approach. Data were collected through 

interviews, observation, and documentation. Data sources came from the Serang 

City Department of Tourism, Youth, and Sports (Disparpora), Korean-themed food 

businesses, and consumers. The results indicate that the Korean Wave has made a 

significant contribution to the development of the creative economy in Serang City, 

particularly in the culinary subsector. Entrepreneurs' creativity and innovation are 

evident in their ability to adapt authentic Korean dishes (such as tteokbokki, odeng, 

and kimbab) to local tastes and their use of social media as a promotional tool. In 

terms of consumption patterns, the Korean Wave has sparked public interest in 

trying culinary products featured in Korean dramas and on social media. In terms 

of production patterns, entrepreneurs employ flexible production strategies 

(constant, wave-like, and moderate) that are responsive to market demand and 

current viral trends. Furthermore, this phenomenon has also stimulated the local 

economic chain through the use of raw materials from local suppliers. 

Keywords: Korean Wave, Creative Economy, Consumption Patterns, Production 

Patterns, Serang City. 
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STUDI DESKRIPTIF KOREAN WAVE TERHADAP PEMUATAN 

EKONOMI KREATIF DI KOTA SERANG 

Oleh : 

Yurista Bustomi 

2286210061 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami perkembangan ekonomi kreatif yang 

dipengaruhi oleh Korean Wave di Kota Serang serta mendeskripsikan dampaknya 

terhadap pola konsumsi dan produksi produk ekonomi kreatif lokal. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sumber data 

berasal dari pihak Dinas Pariwisata, Kepemudaan, dan Olahraga (Disparpora) Kota 

Serang, pelaku usaha makanan bertema Korea, serta konsumen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Korean Wave memberikan kontribusi penting terhadap 

perkembangan ekonomi kreatif di Kota Serang, terutama pada subsektor kuliner. 

Kreativitas dan inovasi pelaku usaha terlihat dari kemampuan mengadaptasi menu 

otentik Korea (seperti tteokbokki, odeng, dan kimbab) dengan selera lokal serta 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi. Dari sisi pola konsumsi, 

Korean Wave memicu ketertarikan masyarakat untuk mencoba produk kuliner yang 

muncul dalam drama Korea dan media sosial. Dari sisi pola produksi, pelaku usaha 

menerapkan strategi produksi yang fleksibel (konstan, bergelombang, dan moderat) 

yang responsif terhadap permintaan pasar dan tren yang sedang viral. Selain itu, 

fenomena ini turut menggerakkan rantai ekonomi lokal melalui penggunaan bahan 

baku dari pemasok lokal. 

Kata Kunci: Korean Wave, Ekonomi Kreatif, Pola Konsumsi, Pola Produksi, 

Kota Serang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Globalisasi merupakan fenomena khusus peradaban manusia yang terus 

berlanjut dalam masyarakat global dan merupakan bagian dari proses global itu 

sendiri. Globalisasi sebagai sebuah konsep sangat mudah diterima dan dikenali oleh 

masyarakat di seluruh dunia. Pembahasan mengenai globalisasi sebagai suatu 

proses ditandai dengan perkembangan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

dapat mengubah dunia secara mendasar, dimana negara-negara dapat membukan 

diri terhadap negara lain. Proses perkembangan globalisasi pada awalnya ditandai 

dengan kemajuan di bidang teknologi informasi dan komunikasi, yang dimana 

sektor ini merupakan pendorong globalisasi. kemajuan di bidang ini merupakan 

kekuatan pendorong globalisasi (Agustin, 2011). Perkembangan teknologi 

komunikasi dan informasi membawa dampak besar bagi dunia media massa dengan 

lahirnya internet. Hal ini ditandai dengan munculnya media sosial dan media online 

yang memberikan kecepatan informasi tanpa batasan ruang dan waktu. Setiap 

pemirsa dapat mengakses informasi kapanpun dan dimanapun mereka inginkan, 

tanpa terikat oleh batasan ruang dan waktu. Kemudahan akses terhadap segala 

macam informasi, termasuk budaya yang disampaikan dalam berbagai bentuk, 

seperti gaya hidup, nilai-nilai, ideologi dan bentuk lainnya (Cindrakasih, 2021). 

Semakin majunya teknologi maka semakin mudah untuk memahami 

keberagaman yang ada pada suatu negara, baik secara sosial maupun budaya. 

Masuknya proses globalisasi membawa dampak positif dan negatif, dimana 

masuknya budaya asing menjadi salah satu faktor pendorong berkembang dan 

berubahnya budaya asli di zaman modern. Kebudayaan asing mengacu pada gaya 

hidup sekelompok masyarakat yang berasal dari luar daerah sekitar kelompok 

masyarakat (Sri Kintan Trsiah, 2023). Sebagian besar negara di dunia, merasakan 

kehadiran budaya negara lain atau biasa disebut budaya asing di wilayahnya. Salah 

satunya adalah budaya Korea Selatan yang telah berkembang dan digandrungi oleh 

sejumlah remaja, budaya ini biasa disebut Korean Wave atau Hallyu dalam bahasa 

Korea adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan popularitas budaya 

Korea Selatan yang meluas ke berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia (Farrar, 
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2010). Beberapa tahun terakhir, Korean Wave atau gelombang korea sedang 

booming di beberapa negara. Hal itu terjadi karena Korea Selatan terus melebarkan 

budaya-budayanya menghiasi kehidupan komunitas di seluruh dunia. Korea Selatan 

terus berkembang dan berinovasi untuk menghadirkan ragam produk yang berhasil 

mendominasi dan sukses di tingkat dunia. Dalam dunia industri hiburan, tidak 

hanya di Asia Tenggara, boyband/girlband asal Korea telah mendominasi pasar 

Amerika dan Eropa (Pudjibudojo, 2022). 

Menurut Shim Doobo dalam (Idola Perdini Putri, 2019) hallyu atau Korean 

Wave adalah istilah yang diberikan untuk budaya pop Korea Selatan yang tersebar 

secara global di berbagai negara di dunia, termasuk Indonesia. Selain itu, istilah 

Korean Wave sendiri diciptakan di China pada pertengahan 1999 oleh jurnalis 

Beijing yang terkejut oleh popularitas perkembangan pesat hiburan dan budaya 

Korea di China. Dari sebuah budaya menjadi sebuah brand image, itulah Korean 

Wave. Sebuah kampanye yang sangat menarik melalui berbagai macam cara untuk 

mengenalkan Negara Korea Selatan (Kiki Zakiah, 2019). Fenomena ini mencakup 

berbagai aspek budaya seperti musik (K-pop), drama (K-drama), film, fashion, dan 

kuliner. Di Indonesia, Korean Wave pertama kali mendapat perhatian besar pada 

awal 2000-an melalui drama televisi dan musik pop. Sejak saat itu, popularitasnya 

terus meningkat dengan pesat, didukung oleh media sosial dan platform streaming 

yang memudahkan akses ke konten Korea (Angeline, 2018). Kesuksesan drama 

korea dalam memikat hati masyarakat Indonesia dibuktikan dengan beberapa judul 

drama yang legendaris seperti Autumn in My Heart, Winter Sonata, Full House, 

Dae Jang Geum, Princess Hours, Boys Over Flowers, dan Secret Garden yang 

sukses menjadi perantara masuknya budaya Korea Selatan di Indonesia (Azis, 

2024). Setelah sukses dengan beberapa K-drama (Korean drama), Korea Selatan 

juga mulai memasuki dunia hiburan melalui musik dan fashion. Kehadiran K-Pop 

dengan boy band dan girl band yang mewakili genre musik hip-hop dan pop, 

ditambah dengan koreografi yang sangat apik serta di beberapa part tertentuk 

terdapat lirik lagu berbahasa Korea dan bahasa inggris yang mudah di hafal, 

menjadi keunikan tersendiri di industri musik Korea dan berhasil menarik minat 

masyarakat Indonesia khususnya pada remaja (Sihombing, 2018). 
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Pada fenomena ini Indonesia menunjukan ketertarikan yang besar terhadap 

Korean Wave, yang membuat budaya ini diterima baik oleh masyarakat dunia 

terutama Indonesia. Menurut Korea Foundation for International Cultural 

(KOFICE) tahun 2021, Indonesia menjadi negara ke-4 tertinggi di dunia yang 

paling tertarik dengan Korean Wave (Henry, 2021). Berdasarkan hasil survei 

Katadata Insight Center (KIC) dan Zigi.id, 41,1% penggemar di Indonesia 

mengakses konten Korea Selatan rata-rata mencapai 1-3 jam perhari (Annur, 2022). 

Berdasarkan hasil survei melalui G-from yang dilakukan oleh Adinda dalam 

(Fortuna, 2021), fans K-Pop atau K-Drama juga tidak kenal usia. Dimana dari hasil 

survei tersebut usia rata-rata fans dimulai dari 12-26 tahun dengan usia terbanyak 

ada pada usia 18 tahun. Hal yang sering dilakukan oleh fans juga meliputi streaming 

musik di sportify, streaming MV idol mereka di youtube, download K-Drama, 

menonton live di instagram, v live, dan weverse, serta menonton variety show 

hanya untuk sekedar mencari info terbaru. Pada tahun 2020 dan 2021 Indonesia 

berada di urutan pertama sebagai negara dengan jumlah penggemar K-Pop terbesar 

di dunia berdasarkan laporan media sosial Twitter dan menurut unique authors, 

bukan hanya itu Indonesia juga menjadi negara yang paling banyak membicarakan 

tentang K-Pop di platfrom tersebut (Alifah, 2022). Dari beberapa fenomena di atas 

menunjukan bahwa Korean Wave memberikan dampak yang sangat besar bagi 

masyarakat Indonesia. Hal ini, dibuktikan dengan banyaknnya penggemar di 

Indonesia. Korean Wave sendiri tidak hanya populer di ibu kota saja, namun juga 

diberbagai kota di Indonesia. Dengan pengaruh teknologi internet, dapat 

mendukung para penggemar Korean Wave di berbagai wilayah Indonesia. 

Salah satu sektor yang sangat berdampak dari fenomena Korean Wave ini 

adalah sektor ekonomi kreatif. Ekonomi kreatif merupakan salah satu kekuatan 

ekonomi Indonesia yang mengandalkan kecerdasan dan kreativitas manusia, 

dengan keberadaaan internet dapat dengan mudah mempromosikan dan 

mendistribusikan produk ekonomi kreatif dan berpotensi menjadi sumber 

pendapatan tinggi bagi negara (Febiyanti, 2023). Ekonomi kreatif di Indonesia juga 

sedang berkembang dan mencakup berbagai sektor seperti, musik, film, fashion, 

kuliner, dan lainnya. Perkembangan ini didorong oleh inovasi dan kreativitas yang 

muncul dari berbagai pelaku industri lokal. Berdasarkan data dari World 
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Conference Creative Economy 2018, sektor industri kreatif di Indonesia telah 

menyumbang produk domestik bruto sebesar 852 triliun Rupiah atau setara dengan 

7,3 persen dari total PDB Indonesia selama 3 tahun terakhir. Selain itu dari sisi 

pekerja, industri kreatif menyumbang lapangan kerja untuk 15,99 juta orang atau 

setara dengan 13,9 persen dari total lapangan kerja di Indonesia. Itu berarti terdapat 

14 dari 100 orang di Indonesia yang bekerja pada industri kreatif (Karja, 2019). 

Ekonomi kreatif meliputi berbagai sektor seperti musik, film, seni rupa, desain, 

fashion, kuliner, periklanan, penerbitan, permainan digital, arsitektur, dan banyak 

lagi (Jewell, 2019). 

Pemerintah Indonesia juga berupaya mengembangkan ekonomi kreatif 

melalui beberapa langkah strategis, termasuk memperkuat infrastruktur dan sumber 

daya manusia, serta memfasilitasi akses keuangan dan pasar. Berbagai program 

pelatihan dan peningkatan kapasitas diluncurkan untuk meningkatkan keterampilan 

pelaku industri kreatif. Selain itu, pemerintah juga bekerja sama dengan sektor 

swasta dan komunitas internasional untuk memperluas jaringan dan 

mempromosikan produk kreatif Indonesia di pasar global (Isabela, 2022). Salah 

satu contohnya perjanjian perdagangan yang dilakukan Indonesia dan Korea 

Selatan yaitu Indonesia-Korea Comprehensive Economic Partnership Agreement 

(IK-CEPA) yang merupakan perjanjian perdagangan dan investasi antara kedua 

negara untuk memperkuat perdagangan bilateral dan hubungan ekonomi, kedua 

pihak berkomitmen melakukan kerja sama ekonomi di berbagai bidang yaitu 

industri, pertanian, kehutanan, aturan dan prosedur perdagangan, inrfastruktur, 

teknologi dan inovasi, budaya dan bidang kreatif, serta UMKM (Rina Ariyanti 

Dewi, 2022). Potensi ekonomi kreatif Indonesia sangat besar, mengingat kekayaan 

budaya dan keragaman masyarakat yang dapat diolah menjadi produk kreatif. 

Selain itu, Korean Wave mendorong peningkatan minat dan produksi konten kreatif 

lokal yang terinspirasi oleh budaya Korea. Pertumbuhan industri yang terpengaruh 

oleh Korean Wave berkontribusi pada peningkatan ekonomi dan penciptaan 

lapangan kerja di sektor kreatif seperti sektor kuliner. 

Di Indonesia juga terdapat beberapa makanan Korea yang sedang tren di 

kalangan anak muda dan dianggap memiliki potensi besar sebagai peluang bisnis. 

Makanan tersebut termasuk tteokbokki, kimchi, kimbab, dan bibimbap. 
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Meningkatnya popularitas Korean Wave di Indonesia telah mendorong minat 

terhadap kuliner Korea, menjadikannya peluang bisnis yang menjanjikan terutama 

di sektor makanan dan minuman. Tren ini mencerminkan perubahan selera 

masyarakat dan potensi keuntungan besar bagi pengusaha yang ingin terjun ke 

bisnis kuliner Korea (TribunJakarta.com, 2023). Hal ini dapat dilakukan melalui 

penerapan Civic Entrepreneur agar seseorang dapat berdaya saing secara bersama 

dalam dunia ekonomi dan berwirausaha. Sebagaimana disampaikan oleh Lead 

Beater & Gross dalam (Andrian, 2021), bahwa Civic Entrepreneur membantu 

masyarakat berkolaborasi untuk mengembangkan dan mengatur aset ekonomi 

mereka dan untuk mebangun hubungan yang produktif dan tangguh di seluruh 

sektor publik, swasta, dan sipil. Keberadaan Civic Entrepreneur sangat membantu 

warga atau masyarakat dalam mengembangkan wirausaha atau perekonomian yang 

produktif serta tangguh dalam menjalankan roda perekonomian tersebut 

berlandaskan orientasi yang jelas, sehingga warga atau masyarakat dapat meraih 

kesuksesannya di era globalisasi yang serba kompetitif. 

Salah satu daerah yang juga memiliki potensi besar mengembangkan sektor 

ekonomi kreatif adalah Kota Serang yang merupakan bagian dari Provinsi Banten. 

Pada Festival Kreatif 2022 di Kota Serang yang bertujuan meningkatkan partisipasi 

pelaku ekonomi kreatif dan mempromosikan produk lokal. Acara ini juga 

mendukung pariwisata dengan melibatkan 42 tenant. Walikota Serang, 

mengaprsiasi festival ini sebagai langkah positif untuk perekonomian lokal dan 

berharap forum ekonomi kreatif dapat terus menggali potensi Kota Serang. 

Ekonomi kreatif diharapkan dapat menjadi kunci dalam kesejahteraan masyarakat 

dan pengenbangan pariwisata (Putra, 2022). Salah satu contoh pelaku ekonomi 

kreatif Korean Wave adalah pemilik Juragan Dakocchi Saiful asal Kota Serang, 

Banten. Saiful membuka usahanya sejak tahun 2022 sampai detik ini, dia melihat 

pasar Korean Wave yang terus berkembang dan sebagai peluang bisnis. Saiful juga 

meracik sendiri bahan-bahan sate khas Korea tersebut dengan tambahan beberapa 

saus spesial dan di bandrol dengan harga mulai dari Rp. 10.000-Rp. 25.000 saja 

(Redaksi, 2024). 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas fenomena Korean Wave telah 

menjadi tren global yang memilki dampak yang signifikan di berbagai negara, 
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termasuk Indonesia. Khususnya basis penggemar K-Pop yang besar dan aktif di 

Indonesia menjadi contoh konkret bagaimana budaya pop Korea dapat 

mempengaruhi berbagai sektor, termasuk ekonomi kreatif. Maka dari itu, peneliti 

tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Studi Deskriptif Korean Wave 

Terhadap Penguatan Ekonomi Kreatif di Kota Serang”. 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diapaprkan diatas, bahwa penelitian 

ini menemukan beberapa identifkasi masalah dalam penelitian ini diantaranya : 

1. Korean Wave berkontribusi terhadap pengembangan ekonomi kreatif di 

kalangan penggemar K-Pop di Indonesia. 

2. Banyaknya pelaku ekononomi kreatif terlibat dalam kegiatan ekonomi 

kreatif Korean Wave. 

3. Korean Wave memberikan dampak nyata terhadap peningkatan 

aktivitas ekonomi kreatif di Indonesia. 

4. Terbangunnya jaringan bisnis kawasan industri kreatif. 

5. Semakin banyak produk yang dihasilkan oleh industri kreatif. 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan hasil indentifikasi masalah diatas, terdapat rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana perkembangan ekonomi kreatif  yang dipengaruhi Korean 

Wave di Kota Serang? 

2. Bagaimana dampak Korean Wave yang mempengaruhi pola konsumsi 

dan produksi produk ekonomi kreatif lokal di Kota Serang? 

D. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Memahami perkembangan ekonomi kreatif yang dipengaruhi Korean 

Wave di Kota Serang. 
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2. Medeskripsikan dampak Korean Wave yang mempengaruhi pola 

konsumsi dan produksi ekonom kreatif lokal di Kota Serang. 

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

       Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan dalam bidang 

ekonomi kreatif dan budaya populer, khususnya dalam memahami dampak 

signifikan Korean Wave di Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baru terhadap pengembangan teori mengenai 

interaksi antar budaya populer internasional dan dinamika ekonomi lokal. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam 

tentang mekanisme adopsi budaya populer asing oleh masyarakat lokal serta 

pengaruhnya terhadap industri kreatif. Temuan ini juga relevan untuk mata 

kuliah Kebijakan Publik dan Civic Enterpreneurship. 

2. Manfaat Peraktis 

a. Bagi Industri Kreatif di Indonesia 

Penelitian ini dapat membantu pelaku industri kreatif memahami tren 

dan preferensi konsumen yang dipengaruhi oleh Korean Wave, sehingga 

dapat merancang produk yang lebih sesuai dengan permintaan pasar. 

b. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan 

Penelitian ini dapat menyediakan data dan analisis yang berguna bagi 

pemerintah dalam merumuskan kebijakan untuk mendukung ekonomi 

kreatif di Indonesia. 

c. Bagi Masyarakat dan Penggemar Korean Wave 

Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

pengaruh budaya populer terhadap ekonomi kreatif lokal dan bagaimana 

mereka dapat berpartisipasi secara positif dalam perkembangan tersebut 

serta memebrikan wawasan kepada penggemar tentang peran mereka 

dalam medukung ekonomi kreatif dan dampak kegiatan mereka 

terhadap industri hiburan. 
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